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Abstrak. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 2,2 juta kasus Demam Berdarah Dengue terjadi pada
tahun 2010, tetapi jumlah ini meningkat menjadi 3,2 juta pada tahun 2015. Kementerian Kesehatan RI melaporkan
bahwa pada tahun 2022 terjadi 95.893 kasus DBD yang menyebabkan kematian di 219 Kabupaten/Kota di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan basis data ilmiah.Larva Aedes
aegypti dapat tumbuh di berbagai jenis air, menurut lima penelitian yang memeriksa larva dedes aegypti pada berbagai
karakteristik air. Aedes aegypti dapat tumbuh baik di air campuran gambut yang asam, air sekitar pantai yang memiliki
tingkat salinitas tinggi, air payau, dan air laut.Kesimpulannya larva Aedes aegypti dapat tumbuh di berbagai jenis air,
meskipun begitu salinitas, pH, suhu lingkungan dan berbagai faktor lainnya mempengaruhi tingkat pertumbuhan larva.
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Abstract. The World Health Organization (WHO) reported that 2.2 million cases of Dengue Hemorrhagic Fever
occurred in 2010, but this number increased to 3.2 million in 2015. The Indonesian Ministry of Health reported that in
2022 there will be 95,893 cases of dengue fever causing death in 219 Regencies/Cities in Indonesia. This research uses
a systematic literature review method using scientific databases. Aedes aegypti larvae can grow in various type of
water, according to five studies that examined Aedes aegypti larvae in various water characteristics. Aedes aegypti can
grow well in water mixed with acidic peat, water around the coast which has high salinity levels, brackish water and
sea water. The conclusion is that Aedes aegypti larvae can grow in various types of water, however, salinity, pH,

environmental temperature and various other factors influence the growth rate of larvae.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
mengatakan bahwa jumlah kasus Demam
Berdarah Dengue terus meningkat, dengan 3,2
juta kasus pada tahun 2015 dari 2,2 juta pada
tahun 2010. Brazil, Indonesia, Vietnam, Mexico,
dan Venezuela adalah lima negara dengan jumlah
kasus DBD tertinggi (Enggar et al., 2023). Jumlah
kasus DBD di Indonesia mencapai 95.893 jwa
pada tahun 2022 di 219 Kabupaten dan Kota
(Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Menurut Anggraini dan Cahyati 2017, pH
air dan tingkat salinitasnya memengaruhi
perkembangan larva Aedes aegypti. Larva dapat
berkembang pada salinitas mulai dari 0 gr/l
hingga 6 gr/l. Larva Aedes aegypti dengan
perkembangan tertinggi pada pH 9 dan terendah
pada pH 4.Perkembangan larva juga optimal pada
salinitas 4 gr/l (74,16%) (Septa Anggraini & Hary
Cahyati, 2017). Kualitas pH air pesisir Pantai
Bedukang Desa Deniang, Kabupaten Bangka

memiliki rerata 7,67,untuk salinitas memiliki
rerata nilai 33,67 mg/L (Rema et al, 2019).
Penelitian Fajriyani & Bayu di Kabupaten Kapuas
Hulu,Kalimantan Barat pada 2021 menunjukkan
tiga tempat dengan sampel air gambut
menunjukkan rata-rata nilai pH 4,16,untuk nilai
rerata salinitas bernilai 0 ppt (Fajriani & Bayu,
2021). Penelitian Hisrianti dan Nurasia pada dua
sumur bor di Kota Palopo menunjukkan rerata pH
7,5 dan salinitas rerata salinitas 1% (Hisrianti &
Nurasia, 2016).

Air payau melimpah dan memiliki potensi
untuk diolah menjadi sumber air bersih. Namun
air payau tidak dapat langsung digunakan oleh
masyrakat karena belum memenuhi syarat untuk
higiene sanitasi (Kasifya et al., 2023). Air payau
memiliki tingkat keasinan antara 0,5 — 17 mg/I
(Kurniawan et al., 2014). Penelitian Yolanda
(2023) menunjukkan bahwa pH air laut berkisar
7,35-8,16 dan salinitas air laut berkisar antara
7,58-25,96 ppt (Yolanda, 2023). Literature review
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ini bertujuan mengenai pertumbuhan larva Aedes
aegypti di berbgai jenis air yang ada di Indonesia.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan
metode tinjauan literatur sistematis dengan
menggunakan basis data ilmiah, seperti PubMed,
Google Scholar, atau basis data jurnal yang

Aroonasyaka. 2025

terkait. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang relevan dengan
judul dan untuk tahun terbit dibatasi 10 tahun
terakhir. Penelitian ini menggunakan metode
tinjauan literatur sistematis dengan
menggunakan basis data ilmiah, seperti PubMed,
Google Scholar, atau basis data jurnal terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Penelitian mengenai pertumbuhan Aedes aegypti di berbagai jenis air di Indonesia

No Lokasi Tipe Air

pH air Efek terhadap larva Aedes aegypti

1.  Baturaja Timur,Sumatera
Selatan

2. Baturaja Timur,Sumatera
Selatan

3 Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah

4 Sulawesi Selatan

Air
5  Kabupaten Pangkajene dan Air Payau
Kepulauan, Sulawesi
Selatan
6  Kota Bitung, Sulawesi Air di atas
Utara Kapal

Air Sumur

Air Selokan

Genangan Air

Air tampungan
dan Genangan

8-8,1 Larva Aedes aegypti dapat bertahan
hidup dan berkembang di air sumur,
tetapi tingkat keberhasilan dan laju
pertumbuhannya bervariasi. Air sumur
I menunjukkan jumlah telur yang
menetas dan berkembang menjadi pra-
dewasa terendah dibandingkan dengan
jenis air lainnya (Mataram & Warni,
2017).

8,3 Larva Aedes aegypti tumbuh lebih
cepat di air limbah  selokan
dibandingkan dengan air sumur.
Penelitian menunjukkan bahwa larva
dapat bertahan hidup dan berkembang
dengan baik dalam kondisi ini, yang
menunjukkan bahwa air limbah dapat
menjadi habitat yang baik bagi larva
tersebut (Mataram & Warni, 2017).

5,1-6,7 Larva Aedes aegypti dapat bertahan
hidup di genangan air hujan yang
bercampur tanah gambut (Sabira et al.,
2024).

5,5-8 Larva Aedes aegypti paling sering
ditemukan pada kedalaman 100 m dari
garis pantai (Ratnasari et al., 2020).

- Larva Aedes yang berasal dari daerah
pesisir menunjukkan penyesuaian yang
lebih baik dan lebih adaptif di banding
dengan larva yang berasal dari daerah
pedalaman (Nur, 2020)

- Larva Aedes aegypti ditemukan hidup
di 3 dari 12 kapal (25%).Mayoritas air
ditemukan di terpal yang dalam
pengoperasian kapal seringkali
kemasukan air laut (Wiratama et al.,
2016)
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Hasil penelitian Mataram dan Warni (2017)
mengenai larva Aedes aegypti di air sumur I
menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan jenis
air lainnya, telur yang menetas dan berkembang
menjadi pra-dewasa paling sedikit di air sumur 1.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas air
sumur I mungkin tidak mendukung eklosi dan
pertumbuhan larva, mungkin karena kekeruhan,
bau, atau kandungan kimia yang tidak ideal.
Sebaliknya, air selokan dan jenis air lainnya
menunjukkan kondisi yang lebih baik untuk
perkembangan larva, dengan lebih banyak larva
yang Dberhasil mencapai tahap pra-dewasa
(Mataram & Warni, 2017).

Hasil penelitian Yahya dan Warni (2017)
tentang larva Aedes aegypti di air selokan
menunjukkan bahwa media ini sangat membantu
pertumbuhan larva; larva tumbuh lebih cepat di
air selokan dibandingkan dengan air sumur, dan
jumlah telur yang menetas juga lebih tinggi di
media ini. Menurut penelitian, air selokan
mengandung senyawa organik dan anorganik
yang menarik nyamuk betina untuk bertelur dan
menyediakan kondisi pertumbuhan larva yang
lebih baik. Meskipun air selokan lebih buruk
daripada air bersih, Aedes aegypti masih dapat
beradaptasi dan berkembang biak di lingkungan
ini, menyoroti fleksibilitas spesies dalam memilih
tempat perindukan (Mataram & Warni, 2017).
Menurut Jacob et al. (2014) menemukan nyamuk
Aedes spp tidak hanya dapat bertahan hidup dan
tumbuh dengan normal di air got, tetapi juga dapat
hidup di perindukan air jernih (Jacob et al., 2014).

Sabira et al. (2023) melakukan penelitian
terhadap larva Aedes aegypti dan Aedes
albopictus yang menjadi penyebab utama penyakit
DBD yang terjadi di Kota Palangka Raya.Larva
Aedes aegypti dapat bertahan hidup di genangan
air hujan dan air gambut, hal ini menunjukkan
bahwa meskipun habitat air gambut memiliki
karakteristik  tertentu, larva masih dapat
beradaptasi dan berkembang di tempat lain. Studi
menunjukkan bahwa larva Aedes aegypti dapat
beradaptasi dengan suhu air antara 28 dan 31
derajat Celcius dan pH antara 5,1 dan 6,7 (Sabira
et al., 2024).

Larva Aedes aegypti paling sering
ditemukan pada kedalaman 100 m dari garis
pantai, tetapi sebagian besar larva ditemukan di
air tawar dekat pemukiman. Habitat larva nyamuk
berkisar antara 27°C hingga 32°C, kadar garam
antara 0 ppt hingga 5 ppt, dan pH antara 5,5
hingga 8. Air pada jarak 100 meter dari garis
pantai mengandung garam, tetapi tidak di tempat
lain kecuali Pantai Brombong (Ratnasari et al.,
2020).
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Larva Aedes aegypti dapat ditemukan di
banyak tempat, seperti lubang batu, perahu yang
tidak lagi digunakan, kolam yang tidak lagi
digunakan, drum air, ban bekas, dan pot
bunga.Ratnasari et al. (2020) menunjukkan bahwa
larva Aedes aegypti paling banyak ditemukan 2
km dari garis pantai di pesisir Biringkassi. Larva
Aedes aegypti banyak berkembang biak karena
tempat pembuangan sampah yang berisi air laut
saat pasang surut dan air hujan, daerah pesisir
(Ratnasari et al., 2020). Ban bekas menempati
57,5% tempat berkembang biaknya nyamuk
Aedes aegypti (Ferede et al., 2018).

Menurut Nur et al. (2020) melakukan uji
terhadap sampel telur dengan pemberian
konsentrasi garam yaitu 3%o, 5%o dan 10%o, untuk
mengetahui kemampuan adaptasi telur hingga
dewasa. Hasil penelitian menunjukkan pola
respon larva Aedes aegypti yang berbeda terhadap
salinitas antara dua populasi nyamuk dari pesisir
dan pedalaman. Larva Aedes yang berasal dari
daerah pesisir menunjukkan penyesuaian yang
lebih baik dan lebih adaptif di banding dengan
larva yang berasal dari daerah pedalaman (Nur,
2020).

Penelitian Wiratama et al. (2016) pada
bulan Oktober-November 2016 di Pelabuhan Laut
Samudera Bitung Sulawesi Utara ditemukan larva
Aedes spp pada kapal yang bersandar. Kepadatan
larva Aedes spp di atas kapal yang bersandar di
Pelabuhan Laut Samudera Bitung Sulawesi Utara
didapatkan House Index (H.I) 25%, Container
Index (C.I) 4.71% dan Breteau Index (B.I)
41.66% (Wiratama et al., 2016). Penelitian ini
membuktikan bahwa larva Aedes spp masih
mampu hidup di media yang terkontaminasi air
laut dengan salinitas yang terkenal tinggi.

Aedes aegypti dapat bereproduksi di
habitat dengan pH antara 4,2 dan 9,8 (Medeiros-
Sousa et al., 2020). Ada korelasi signifikan antara
pH air (6,52 + 0,12-7,06 + 6,78) dan kepadatan
larva (Madzlan et al., 2016). Beberapa penelitian
menunjukkan Aedes aegypti dapat direproduksi di
habitat dengan salinitas kurang dari 0,01 atau 6,33
PSU. Suhu untuk reproduksi Aedes aegypti
berkisar antara minimum 9,8°C  hingga
maksimum 32°C (Medeiros-Sousa et al., 2020).
Sementara itu, korelasi yang signifikan antara
suhu air (29,28 + 0,20C) dan kepadatan larva
(Madzlan et al., 2016).

Sejak lama bahwa fisiologi nyamuk
dipengaruhi secara signifikan oleh berbagai faktor
lingkungan, seperti suhu, yang berdampak pada
perkembangan, perekrutan, dan tingkat kematian.
Perubahan iklim memiliki dampak yang masih
belum jelas terhadap dinamika musiman dengan
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membuat model mekanis yang memasukkan
pengaruh suhu pada setiap tahap kehidupan
nyamuk. Langkah untuk memahami pemanasan
yang diprediksi dapat memengaruhi kelimpahan
populasi nyamuk musiman beriklim sedang
(Ewing et al.,, 2016). Aedes aegypti akan
berkembang biak di berbagai iklim (Liu-
Helmersson et al., 2016).

Hasil penelitian yang telah di review
dapat diperoleh informasi bahwa larva Aedes
aegypti dapat hidup di berbagai jenis air. Jenis air
memberikan pengaruh secara tidak langsung
terhadap pertumbuhan larva, baik dari faktor pH,
salinitas, dan suhu lingkungan. Kemampuan
adaptasi yang luar biasa juga menjadi salah satu
alasan larva Adedes aegypti dapat tumbuh di
berbagai jenis air. Review artikel ini juga dapat
diketahui bahwa diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk pengendalian pertumbuhan
Aedes aegypti mengingat kemampuan adaptasi
dari nyamuk ini.

KESIMPULAN

Larva Aedes aegypti dapat tumbuh di
berbagai jenis air, baik air yang bercampur
dengan air gambut yang dikenal dengan tingkat
keasamannya, air di sekitar pantai yang dikenal
dengan tingkat salinitasnya, air payau, dan air laut
yang identik dengan saliniatas tinggi. Jenis air
mempengaruhi pertumbuhan larva secara tidak
langsung, = namun  faktor  utama  yang
mempengaruhinya adalah kondisi pH, tingkat
salinitas, suhu lingkungan, dan keberadaan biota
yang menjadi makanan pada media air tersebut.
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